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A. Latar Belakang Masalah

Dapat diketahui jikalau bagian bahan pengajaran yang wajib dipelajari,
khususnya pada sekolah dasar adalah Bahasa Indonesia. Mata pelajaran tersebut
dinilai dapat membuat komunikasi yang benar dan baik pada peserta didik.
Disebutkan bahwasanya dengan adanya pelajaran Bahaasa Indonesia, dapat
memberikan pelatihan pada kapabilitas berpikir peserta didik. Hal ini merujuk
kepada keahlian dalam berpikit Kritis, analitis, dan kreatif melalui empat elemen
utama: menelaah, bercakap, membaca, serta menulis. Empat elemen ini silih
mendukung dalam membentuk pola pikir yang komprehensif. (Sardila, 2015, him.
110). Disebutkan jikalau keahlian tertinggi adalah keahlian menulis yang diketahui
ialah tingkatan tertinggi. Dalam konteks ini, kegiatan menulis dapat dipandang
sebagai manifestasi tertinggi dari penguasaan bahasa, yang dicapai setelah peserta
didik/siswi mendominasi keahlian menelaah, bercakap, serta membaca. (Nur’aini,
dkk, 2013, him 3).

Menulis ialah proses mengungkapkan pikiran ataupun ide pokok melewati
kata-kata tertulis. Ini berarti mengubah pemikiran dan afeksi menjadi teks yang
bisa dipahami oleh pembaca. Tiap tulisan mesti mempunyai arti selaras bersama
persepsi, afeksi, inspirasi, serta emosi penulis, sehingga pembaca bisa
memahaminya sebagaimana yang diinginkan penulis. Berdasarkan berbagai
definisi, didapatkan penyimpulan jikalausanya menulis ialah suatu perjalanan
kognitif dimana pada prosesnya teerdapat perlibatan dan pengorganisasian ide-ide
dan emosi, kemudian mengekspresikannya secara tertulis dengan tujuan agar
dipahami oleh khalayak. Tulisan dianggap baik jikalau memiliki beberapa
karakteristik, seperti memiliki makna yang jelas, struktur yang teratur dan lengkap,
ekonomis dalam penggunaan kata, serta mematuhi kaidah tata bahasa. Keahlian
menulis yang baik dibutuhkan guna menghasilkan tulisan-tulisan seperti itu. Esensi
dari keahlian menulis yakni memperluas kosa kata para peserta didik, mendorong
mereka agar  berpikir secara dinamis, kritis, dan rasional, serta dapat
mengaplikasikan pemahaman mereka sesuai dengan konteks dan tujuan pengajaran



dari menulis tersebut, tentunya dengan kaidah yang sesuai dan tepat. Menulis
lalah proses kreatif guna menyampaikan presepsi dan inspirasi secara efektif
melalui bahasa tertulis yang tepat serta sesuai. Keahlian tersebut merujuk kepada
sebagian faktor krusial kemajuan peserta didik menuju keberhasilam (Suastika,
2018, him. 59).

Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar kapabilitas menulis dibedakan
menjadi 2 macam yaitu menulis permulaan dan lanjutan. Pada kelas awal peserta
didik diberikan pembelajaran menulis permulaan. Pada tahap awal pembelajaran
menulis, anak-anak diperkenalkan pada huruf kecil sebelum huruf besar.
Pengajaran dilakukan secara sistematis, dimulai dari huruf atau bentuk yang
sederhana hingga yang kompleks. Selain pengenalan huruf, anak-anak juga dilatih
kapabilitas motorik melalui latihan pra-menulis seperti menghubungkan titik-titik
dan menyalin. Kegiatan menulis nama, dikte, melengkapi kata, dan menulis
karangan sederhana merupakan tahap lanjutan dalam pembelajaran menulis
(Hadyanti, 2022, him. 887). Menulis permulaan sangatlah penting diberikan untuk
peserta didik di kelas awal karena merupakan pondasi untuk menulis tahap lanjut
yang akan mereka dapatkan dikelas tinggi.

Kapabilitas menulis lanjutan ialah tahap dimana seseorang menguasai
tahapan menulis agar bisa memahami dan menerapkan penggunaan huruf dalam
tulisan dan karangan, sehingga mampu menghasilkan tulisan yang baik. Menulis
lanjutan yakni sebuah perkembangan dari keahlian menulis awal yang dipunyai
peserta didik. Dimana terdapat Sebagian peserta didik bisa menulis lanjutan
bersama standar yang lumayan baik serta terdapat setengah peserta didik bisa
disebut belum dapat menulis lanjutan secara tepat (Muliasa, dkk, 2022, him.47).
Disekolah dasar, guna m engembangkan kapabilitas, kegiatan seperti menuliskan
cerpen, menuliskan artikel, menuliskan naskah drama, menuliskan puisi, serta
lainnya bisa dilaksanakan. Adapun fokus padaa penelitian yaitu pada keahlian
menulis puisi.

Dapat diketahui jikalau kapabilitas menulis puisi sendiri dapat didefinisikan
sebagai sebuah keahlian yang mengacu kepada pekekspresian ide-ide dan emosi.

Hal tersebut dituangkan dalam bahasa estetis secara kreatif (Nur, dkk, 2021, him.



66). Menurut kosasih (dalam saepuloh dkk, 2021, him. 110) Puisi merupakan karya
sastra yang estetis, di mana keindahannya tercipta dari pemilihan diksi, penggunaan
majas, serta permainan bunyi yang harmonis. Sejalan dengan pendapat Waluyo
(dalam azizah, 2015, him. 137) yaitu puisi dengan artian kesusastraan yang
menggunakan bahasa yang diapitkan, diringkaskan, serta pemberian rima, bersama
nada yang harmonis serta pemilahan diksi yang analogi atau fantasi. Berlandaskan
beberapa asumsi ini, ditarik kesimpulan jikalausanya menulis puisi yakni seni saat
mengungkapkan perasaan hati melalui tulisan, dan merupakan bagian dari
ungkapan bahasa imajinatif yang memiliki irama yang indah.

Tujuan kapabilitas  menulis puisi di sekolah dasar yakni guna
mengembangkan kapabilitas imajinasi melalui daya pikir bagi para peserta didik
dan nantinya akan membentuk sebuah watak peserta didik. Peserta didik bisa
mencurahkan semua yang ada dalam pikiran dengan memakai diksi-diksi yang
disusun dalam bentuk kesusastraan yang memiliki makna, seperti dalam puisi
(Anggraini dkk, 2017, him. 1). Sulistianingrum dkk (2021, him. 1523) menjelaskan
jikalau peserta didik diinginkan supaya bisa memahami beragam keahlian menulis
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Selain itu, menulis puisi
dalam pembelajaran juga dapat dianggap sebagai upaya bisa dilakukan suswa guna
mengembangkan sebuah kapabilitas yang dilakukan melewati penulisan puisi.
Menulis puisi mengajarkan peserta didik supaya mencurahkan pikiran dan
gagasannya melewati diksi kalimat tanpa perlu berinteraksi kontan dengan
pembicara lain, kemudian peserta didik dapat dengan leluasa mencurahkan
persepsi mereka tanpa merasa khawatir (Wahyudi, 2016, him. 1515). Tujuan
penataran menulis tentu berharap agar para peserta didik mempunyai kapabilitas
menulis.  Untuk mencapai tujuan tersebut, maka peranan pendidik terlampau
menakdirkan. Pendidik mesti mempunyai kapabilitas menulis unggul, serta
kapabilitas untuk mengajarinya. Pendidik mesti bisa menyusun rencana
pembelajaran yang manjur (Priatna dan Nurhalimah, 2019, him. 6)

Diketahui dengan adanya perlibatan yang aktif oleh peserta didik di dalam
proses pembelajaran puisi dapat menjadi faktor penentu minat mereka untuk
menulis puisi. Peserta didik cenderung terlibat secara aktif apabila memiliki minat

yang kuat untuk belajar, karena merasa senang dan tertarik terhadap proses



pembelajaran. Selain itu, faktor-faktor seperti keahlian menulis, kapabilitas
berbahasa, dan lingkungan pembelajaran juga turut memengaruhi minat peserta
didik dalam menulis puisi (Fitriani dan Huda, 2022, him. 68). Karenanya, hal
krusial membuat kawasan pembelajaran mendukung serta memotivasi peserta
didik, serta mengembangkan kapabilitas menulis mereka sejak dini agar minat
menulis puisi dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

Dapat diketahui jikalau evaluasi valid ialah evaluasi dasar yang
digunakan pada kurikulum 2013. menekankan pada aspek yang relevan untuk
dinilai, baik dari segi perjalanan ataupun perolehan. Beragam instrumen evaluasi
digunakan sesuai bersama desakan kapabbilitas yang tercantum dalam Standar
Kompetensi (SK), Kompetensi Inti (KI), serta Kompetensi Dasar (KD) (Kunandar,
2013, him. 35-36). Dalam evaluasi kevalidan, para peserta didik diharapkan dapat
mengamalkan rancangan-rancangan pada kejadian nyata selaras bersama keahlian
dan kapabilitas mereka. Karena itu, penting bagi pendidik menimbang secara
seimbang dalam menilai sikap, wawasan, serta kapabilitas. Dalam mengevaluasi
keahlian menulis puisi, metode yang dipakai ialah penilaian pada perolehan ciptaan
atau produk. Evaluasi produk ialah evaluasi yang dilaksanakan pada ciptaan-ciptaan
ataupun berkas peserta didik pada bagian tertentu guna memahami kapabilitas
peserta didik pada tugas-tugas yang diselesaikan. (Farida, 2017, him. 106).

Pada kenyataannya kegiatan menulis merupakan sesuatu yang sulit. Jikalau
individu mempunyai kemauan untuk menulis tetapi tak bisa, itu dikarenakan ada
ketertinggalan untuk mencurahkan pikirannya menggunakan bahasa yang sesuai
serta tepat, terlebih dalam penataran menulis puisi. Kapabilitas menulis puisi
memerlukan kapabilitas dayapikir Tahap atas ataupun akrabnya sebagai High
Other Thingking Skill (HOTS) sehingga kapabilitas ini jadi satu halangan yang
selalu muncul (Todd, 2019). Di Jawa Barat, keahlian menulis serta membaca anak-
anak umur dibawah 15 tahun pada tingkatan 100 % (BPS 2022). Tetapi, tingkatan
keahlian menulis dengan artistik pada jenjang SD masih tidak optimal. Perolehan
studi Jurdil, dkk (2022) membuktikan menulis kreatif dikalangan peserta didik SD
menjadi persoalan yang signifikan di Jawa Barat, utamanya sebagai dampak dari
pandemi covid 19. Hadyanti (2022, him. 887) menjelaskan jikalau proses penataran

menulis yang terklasifikasi dua tahapan, yakni menulis awalan serta menulis



lanjutan, menyoroti kompleksitas kapabilitas menulis. Di beberapa wilayah
tertinggal di Jawa Barat, permasalahan dalam pembelajaran menulis menjadi isu
yang atraktif perhatian para peneliti dan praktisi pendidikan.

Masalah yang dialami para peserta didik saat penataran menulis puisi ialah selama
pembelajaran peserta didik mengalami tantangan signifikan. Mereka merasakan
kesusahan saat mencurahkan buah pikiran ataupun inspirasi dalam bentuk puisi,
mempunyai keterbatasan pengunaan kata, serta kurangnya memahami cara
mengatur kalimatnya guna membentuk suatu puisi (Husain dkk, 2021, him. 750).
Selain itu juga, menurut Jannah dkk (2022, him. 122) mengatakan jikalau ada
berbagai persoalan serta hambatan para peserta didik saat menulis teks puisi,
contohnya yakni mayoritas dari peserta didik masih menganggap pembelajaran
menulis puisi pada pelajaran bahasa Indonesia itu susah serta tidak
mengasyikkan. Lebih lanjut, besar dari peserta didik kesusahan mengidentifikasi
materi puisi serta menumbuhkan inspirasi serta buah pikiran ketika membuat puisi,
Akibatnya perolehan tulisan yang diperoleh para peserta didik cenderung terkesan
kurang terarah.

Berdasarkan hasil kuesioner lisan yang sudah dilaksanakan oleh pengamat
dengan pendidik kelas V SD Negeri Cibeureum 01 didapat keterangan jikalausanya
kapabilitas menulis puisi peserta didik terlampau rendah. Perihal ini disebabkan
pengajar ataupun pendidik memfokus utamakan faktor pelafalan puisi, bukannya
faktor pencatatan puisi. Ini juga disebabkan penataran yang dilakukan pendidik
dituang bersama metode yang tidak mendorong peserta didik agar lebih artistik serta
dan inventif. Berkaitan dengan hal ini ditilik di bagan pendapatan nilai menulis puisi

dibawah ini.

Tabel 1.1 Pendapatan Nilai Menulis Puisi Peserta Didik Kelas VV SDN

No. Rentang Nilai Frekuensi KKTP
1. 0-50 7
2. 51-69 9
3. 70-79 3
70
4. 80-90 2




5. 90-100 0
Jumlah Peserta Didik 21 peserta didik
Nilai Rata-rata 58,95
_ Tuntas 24%
Ketuntasan Belajar -
Tidak Tuntas 76%

(Sumber : Pendidik Kelas VV SD Negeri Cibeureum 01)

Berdasarkan bagan, terlihat jikalausanya proporsi peserta didik belum
mencapai KKM pada kapabilitas menulis puisi cukup tinggi, yaitu 76%. Ini
membuktikan jikalau mayoritas peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memahami kealhian menulis puisi. Beberapa faktor internal maupun eksternal
diduga menjadi penyebab rendahnya capaian ini.

Minat menulis puisi di kalangan peserta didik mengalami penurunan yang
mengkhawatirkan. Penyebabnya ialah minimnya kesenangan pada metode
pengajaran yang diterapkan, yang lebih berfokus pada hasil akhir daripada proses
pembelajaran itu sendiri. Keahlian menulis puisi yang rendah di kalangan peserta
didik juga penyebabnya sedikit efektifnya metode penataran yang digunakan para
pendidik, yang sering kali tidak tepat. Metode pembelajaran yang tidak sesuai tidak
bisa menumbuhkan bakat peserta didik secara optimal, kemudian mereka kesulitan
mengekspresikan perasaannya. Maka dari itu, hal krusial pendidik guna memilah
rangka penataran yang pas supaya para peserta didik ikut andil pada kegiatan
penataran dan merasa sangat termotivasi.

Penggunaan skema penataran adalah penting untuk mendukung proses
belajar mengajar. Eser dan Ayaz (2021) mengatakan jikalau pemikiran kreatif
adalah penting. Mereka juga mengatakan jikalau subjek harus dapat menyampaikan
perspektif yang berbeda dalam tulisan, yang juga memerlukan desain penataran
lebih tepat. Pemakaian skema secara pas, belajar, terutama dalam pembelajaran
menulis kreatif, dapat dicapai secara memadai dan maksimal. Pendidik dapat
menambah variasi dan inovasi ke dalam hidangan pembelajaran mereka, membuat
pembelajaran lebih mudah dipahami peserta didik, dan memungkinkan tujuan
pembelajaran tercapai. Desain penataran Read-Answer-Discuss-Explain-Create
(RADEC) termasuk pada kategori ini.



Pendapat Sopandi & Handayani (2019), desain penataran RADEC ialah
desain yang inovatif yang memungkinkan peserta didik memaksimalkan potensi
mereka. Hal ini juga memungkinkan peserta didik guna memahfumi konsepsi
digjarkan lebih awal dari pendidik menerapkannya pada pelajaran kelas
menggambar. Desain penataran juga bisa membantu perkembangan timdakan,
wawasan, dan kapabilitas para peserta didik selama fase pembelajaran (Sopandi,
2017). Karena pemahaman peserta didik jikalau perilaku sosial adalah pembela
(Sopandi, 2017). Para peserta didik dimohon supaya berpikir, bercakap, serta
menulis perihal tema khusus selama proses penataran.

Contoh pembelajaran RADEC memiliki karakteristik berikut: (dua)
membawa peserta didik agar belajar independen; (tiga) menghubungkan wawasan
peserta didik berkenaan materi yang dipelajarinya; (4) bersifat relevan, artinya
entitas tersebut dikaitkan bersama kejadian dunia asli; (5) berkesempatan kepada
para peserta didik agar bertanya, berbahasan, mengusulkan taktik penelitian, serta
memenuhi entitas yang ditinjau; (6) memberi kesempatan pada peserta didik agar
belajar dengan aktif (Pratama, dkk., 2019). Dalam babak Read, peserta didik
diminta untuk membaca keterangan dari bermacam-macam sumber, mau dari buku
pelajaran atau media digital. Setelah menyelesaikan kegiatan membaca, mereka
dapat menjawab pertanyaan yang dihadirkan pada format lembar Kkerja.
Selanjutnya, para peserta didik melakukan diskusi dengan membahas tema yang
sama. Setelah diskusi, mereka dapat melanjutkan dengan kegiatan penyampaian. Di
titik ini, tiap grup dapat menetapkan peserta grup kelompok yang diasumsikan
mempunyai keahlian guna memaparkan topik nantinya dibahas. Pendidik dapat
membantu murid menggunakan pengetahuan mereka untuk membuat pemikiran
kreatif atau konsep baru melalui rangkaian kegiatan di tahap R hingga E.

Selain perancangan model dalam melakukan pembelajaran, pemanfaatan
teknologi juga menjadi penting untuk suksesnya tujuan pembelajaran.
Pembelajaran yang menghasilkan Tingkat kreativitas tinggi bersumber pada
perancangan model pembelajaran dan pemanfaatan teknologi. Menurut Babayigit
dan Shaphiro (2019) Semua peserta didik harus memiliki kesempatan untuk belajar
menulis yang bermakna; setiap aspek kegiatan penataran mesti memajukan menulis

dengan artistik; juga semuanya harus membuat kawasan mendukung daya



cipta setiap peserta didik. Selain itu, pendidik dapat menggunakan media Padlet
untuk mengajar peserta didik menulis puisi selain menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Padlet ialah sarana pembelajaran diakses melewati web
serta aplikasi yang tersedia pada versi gratis dan versi berbayar. Sistem onlinenya
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan pembelajaran daring secara
bersamaan dengan teks dan video. Padlet menyediakan dinding maya serta bilik
kolaborasi yang bisa dibuka dari beragam perangkat yang terhubung ke internet.
(Fuchs, 2014, him. 7). Media Padlet berisi wacana, ilustratif, kartun, video, serta
tautan. Seluruhnya membuat peserta didik terbantu menelaah pelajaran, mengingat
pelajaran, juga mengembangkan ide-ide mereka. Karena mereka bisa menjumpai
sesuatu yang dicari secara acap, mayoritas peserta didik saat ini menyukai
menggunakan internet melalui komputer dan ponsel (Maswan, 2011). Akibatnya,
hal ini mempengaruhi keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Sebuah
studi yang dilaksanakan Zamri membuktikan jikalausanya minat dan kapabilitas
belajar rendah ketika diajarkan dengan media tradisional. Selain itu, peneliti telah
menemukan (Nengrum et al., 2021) jikalau jikalau pendidik terus menerus
menggunakan buku teks dan media papan tulis, peserta didik akan merasa bosan
saat belajar bahasa.

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya. Banyak peneliti
lain, seperti Tatmainnul Qulub dan Shifa Fauziah Renhoat, sudah membuktikan
jikalau model RADEC dan media Padlet bisa menumbuhkan keahlian menulis
peserta didik, khususnya dalam menulis teks deskripsi. Perolehan pemeriksaan
membuktikan jikalau pemakaian sarana Padlet berhasil menumbuhkan keinginan
serta kapabilitas peserta didik saat menulis teks deskripsi. Media Padlet juga
membuat pembelajaran menjadi lebih mudah dan menyenangkan bagi pendidik.
Penelitian "Menumbuhkan Penelitian yang dilakukan pada tahun 2020" karya RizkKi
Maulina Handini, Herniwati, dan Wawan Dana sasmita berjudul "Keahlian Menulis
Bahasa Jepang Melalui Media Padlet” adalah pemeriksaan kedua sesuai bersama
pemeriksaan ini. Menurut hasil pemeriksaan, Padlet Media cukup berhasil
membantu orang belajar menuliskan bahasa Jepang. Hasil tes di kelas eksperimen
memperlihatkan skor teratas 95, nilai terendah 65 dan nilai rata-rata 80,41. Selain

itu, data statistik menunjukkan jikalau peserta magang di LPK JLMC Lembang



lebih mahir menulis bahasa Jepang dengan media Padlet (Handini, 2020).
Menunjukkan jikalau peserta magang LPK JLMC Lembang mampu menulis
dengan lebih baik dalam bahasa Jepang menggunakan media Padlet (Handini,
2020).Penelitian tambahan yang dilakukan oleh Nurfitria pada tahun 2023 dengan
judul Dampak Desain Penataran RADEC Pada Kapabilitas Membaca Pemahaman
dan Penguasaan Konsep Teks Cerpen Pada Peserta didik Kelas VV Sekolah Dasar
menemukan jikalau nilai signifikansi kapabilitas membaca pemahaman adalah
0,002 minim dari 0,05 serta skor signifikansi penguasaan konsep ialah 0,000 minim
dari 0,05. Ini membuktikan jikalau desain penataran RADEC menumbuhkan
kapabilitas membaca penangkapan serta aneksasi konsepsi peserta didik. Peserta
didik lebih aktif dalam kelas berkat model pembelajaran RADEC. Ini
menumbuhkan keahlian membaca mereka dan membantu mereka memahami
konsep yang lebih luas.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian yang disebut sebagai "Pengaruh
Desain RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, And Create) Dibantu Media
Padlet Pada Kapabilitas Menulis Puisi Peserta Didik Sekolah Dasar Negeri
Cibeureum 1" dirancang untuk mendukung pemahaman peserta didik dan
menumbuhkan minat mereka dalam menulis puisi. Wadah penataran pun bisa

membantu pendidik serta dan membantu mereka belajar.

B. Identifikasi Masalah
Berlandaskan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada
pendalaman ini ialah :
1. Keahlian menulis puisi peserta didik kelas V di SDN Cibeureum 01
masihlah terklasifikasi rendah
2. Para peserta didik kurang berpartisipasi saat pembelajaran sebab merasa
kurang tertarik dengan metode pembelajaran yang dipakai.
3. Penataran menulis puisi yang dilaksanakan oleh pengajar masihkan
memakai desain penataran yang belum bervariatif.
4. Para peserta didik masih kesusahan saat mencurahkan inspirasi, pikiran,

serta afeksi ke wujud tulisan.



5.

10

Pengajar belum memakai desain penataran bervariasi yang bisa menunjang

menambah kapabilitas menulis puisi.

C. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, karenanya masalah yang dibahas pada

pendalaman ini dirumuskan sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana efektivitas model RADEC dibantu media Padlet dalam
menambah kapabilitas menulis puisi peserta didik kelas V dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional?

Apakah ada variasi yang signifikan dalam perolehan belajar menulis puisi
diantara kedua kelompok eksperimen (RADEC) serta kontrol
(konvensional)?

Sejauh mana model RADEC dapat menumbuhkan keahlian peserta didik
dalam mengekspresikan ide-ide kreatif melalui tulisan puisi?

Berapa besar kontribusi model RADEC dalam mencapai tujuan penataran
menulis puisi kepada peserta didik kelas V?

D. Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah yang telah ada, kemudian tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Guna mendeskripsikan ilustrasi kegiatan pembelajaran peserta didik yang
memakai desain penataran RADEC di kelas V A bersama peserta didik yang
menggunakan desain penataran formal di kelas V B SDN Cibeureum 01.
Untuk mengetahui perbedaan keahlian kapabilitas menulis peserta didik
yang memakai desain penataran RADEC di kelas VV A dengan peserta didik
yang memakai desain penataran formal di kelas VV B SDN Cibeureum 01.
Untuk mengetahui perbedaan peningkatan setelah dilakukan penerapan
model RADEC dalam kapabilitas menulis puisi peserta didik kelas IV di
SDN Cibeureum 01.

Guna menelaah sebesar apa desain penataran RADEC pada keahlian
kapabilitas menulis puisi peserta didik di kelas V SDN Cibeureum

0l
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E. Manfaat Penelitian
Jikalau penelitian ini berhasil, maka dapat memberikan manfaat yang

signifikan di berbagai aspek, berikut ialah keuntungan terdapat dari penelitian ini:
1. Manfaat Teoritis

Pendalaman ini bisa menumbuhkan kualitas pembelajaran dengan
mengenalkan desain penataran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and
Create) bisa membawa dampak positif pada pencapain akademis peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Bisa menolong dan memudahkan peserta didik dalam mendalami pelajaran
yang dipelajarinya. Karena media digital dapat membangkitkan motivasi peserta
didik saat belajar, juga dapat menambah kapabilitas berpikir kritis peserta didik,
yang merupakan aspek penting dalam perkembangan intelektual.
b. Bagi Pendidik

Pendidik dapat mendapatkan manfaat dari penelitian ini dengan
mendapatkan wawasan dan strategi baru dalam mengajar dan menumbuhkan
efektivitas saat menggapai maksud penataran.
c. Bagi Sekolah

Memberikan manfaat dalam pengembangan kapabilitas kritis, penelitian ini
dapat membantu menumbuhkan daya saing peserta didik di dunia Pendidikan.
d. Bagi Peneliti

Sebagai calon pendidik pengalaman langsung dengan menerapkan desain

RADEC pada perolehan belajar peserta didik memberikan wawasan berharga.

F. Definisi Operasional
Untuk mencegah kesalahdugaan tentang makna sebutan-sebutan yang
dipakai di variabel penelitian, sebutan-sebutan itu dijelaskan sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and
Create)
Desain penataran RADEC berfokus pada peserta didik juga melibatkan

berbagai kegiatan membantu mereka memahami konsep, bekerja sama,
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memecahkan masalah, dan membuat ide atau karya. Model ini mempunyai lima
babak, yakni membaca, menjawab, bercakap, memaparkan, serta membuat. Pada
tahap pertama, peserta didik diminta afar mengucapkan subjek pembelajaran yang
sudah disusun oleh pendidik. Sesudah mereka selesai membaca subjek itu, mereka
diminta untuk menulis komentar tentang materi tersebut. Akhir dari RADEC adalah
"Menciptakan”. Di sini, peserta didik diminta untuk mengembangkan gagasan

inovatif dan kreatif mereka.

2. Media Padlet

Media padlet adalah aplikasi web cuma-cuma secara pas digambarkan
dengan papan tulis online. Dengan padlet, peserta didik dan pendidik dapat
memposting notasi di halaman sama. Catatan yang diunggah pendidik juga peserta
didik bisa menyertakan tautan, video, gambar, serta berkas. Padlet befungsi sebafai
papan tulis digital yang mengharuskan pendidik serta peserta didik berbagi inspirasi

atau pokok pikiran dan pemikiran melalui teks, foto, ataupun video.

3. Keterampilan Menulis Puisi

Menulis ialah keahlian mengemukakan buah pikiran, konsepsi, serta
gagasan dalam bentuk simbol-simbol bahasa tulis, yang meliputi penguasaan tanda
baca, ejaan, kosa kata, dan gagasan untuk mengkomunikasikannya kepada orang
lain. Puisi adalah pencurahan emosi yang kuat secara spontan, merupakan awal dari
emosi yang Bersatu Kembali dalam kedamaian. Melalui kata-kata puitis, puisi
mengungkapkan afeksi penyajak terhadap gelora kehidupan yang dihadapi dan
dialami individu lain. Puisi ialah cara menyampaikan atau mengambarkan roman,
suasana, afeksi, emosi, melalui kalimat indah, singkat, serta bermakna lewat
estetika guna membuat dampak tertentu kepada pembacanya. Adapula penunjuk
kapabilitas menulis puisi 1) Pilihan kata, 2) Visualisasi, 3) Isi, 4) Gaya Bahasa, 5)
Topik, 6) Ritme dan 7) Moral serta penanda atensi menulis puisi 1) Afeksi bahagia,
2) Atensi, 3) Perhatian dan 4) Keikutsertaan peserta didik.
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G. Sistematika Skripsi

Sistematika skripsi ini ada dari lima bab sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan ialah susunan awal yang memperkenalkan khalayak
pada topik masalah. Pendahuluannya berisi pernyataan tentang isu penelitian.
Penelitian dilaksanakan sebab adanya persoalan yang harus diuji lebih lanjut.
Masalah yang timbul akibat adanyaperbedaan antara harapan bersama realita di
tempat. Diharapkan pembaca dapat memperoleh pemahaman mengenai inti skripsi
melalui bab pendahuluan, mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan
sistermatika skripsi.

Bab Il bagian pengkajian teori berfokus pada pemaparan teoritis mencakupi
tentang teori, program, konsepsi juga tatanan serta didukung para
penelitisebelumnya yang relevan bersama persoalan penelitian yang dilaksanakan.
Pengkajian teori pun menyertakan pengertian konsep. Usai kajian teori dilanjutkan
dengan  pembahasan tentang variabel-variabel yang berkorelasi pada
penelitian. Lebih lanjut, kajian teori ini pula menunjukan jalan proses penelitian
berkorelasi bersama persoalan diperiksa serta diperkuat oleh teori, konsepsi serta
tatanan yang berlaku. Kemudian, dapat disebut jikalausanya kajian teori di bab Il
skripsi berfungsi sebagai teori digunakan guna mendiskusikan perolehan penelitian.

Bab 11l akan menjelaskan teknik penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Teknik penelitian dijelaskan di bab Il ini menajikalaun dengan
tersusun serta rinci tentang babak-babak serta teknik yang dipakai saat
menyelesaikan persoalan, menjawab rumusan masalah penelitian juga mencapai
kesimpulan.

Bab IV bagian dalam Bab IV ini terdiri dua bagian utama: pertama, temuan
diperoleh berlandaskan perolehan juga asifikasi data yang sudah diulas dengan
sistematis sesuai rentetan di rumusan masalah penelitian. Kedua, pemaparan
mengenai temuan itu berisi jawaban logis serta rinci pada rumusan maslah juga
premis penelitian yang telah dirumuskan.

Bab V akan menjelaskan dua hal utama yaitu simpulan serta masukan.
Simpulan yakni penjabaran penguraian deskripsi serta interpetasi peneliti perihal

perolehan peneltian. Tujuannya agar menjawab rumusan persoalan ataupun
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pertanyaan penelitian. Simpulan dapat ditulis dengan mencantumkan poin-poin
penting atau menguraikannya secara jelas dan ringkas. Peneliti dapat memilih salah
satu metode tersebut pas bersama total pertanyaan penelitian ataupun rumusan
masalah. Saran ialah masukan kepada peneliti berikutnya yang tertarik
melaksanakan penelitian yang serupa, pemakai, serta pembuat regulasi di tempat

ataup tindakan lanjutan dari perolehan penelitian.



